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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Dengan 

pendekatan dekriptif.  Penelitian deskriptif kualitatif, Menurut Bogdan dan Taylor 

yang  dikutip oleh Lexy.J. Moleong deskriptif yaitu suatu rumusan masalah 

yang  memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial 

yang akan  diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam, pendekatan kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang  menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan  perilaku yang diamati. Penelitian 

kualitatif berfokus pada fenomena sosial,  pemberian suara pada perasaan dan 

persepsi dari partisipan di bawah studi.  

Jenis penelitian ini merupakan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian (Sari, 

2017). Dimana data yang dianalisa sesuai dengan kenyataan yang ada kemudian 

dihubungkkan dengan berbagai teori-teori untuk mendukung pembahasan 

sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami dengan jelas 

kesimpulan akhirnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan observasi dan wawancara. 

Pendekatan metode wawancara untuk mendapatkan informasi secara akurat 

dengan narasumber dimana pada pendekatan ini dapat membantu meneliti sebuah 

kejadian, aktivitas, proses lebih mendalam. Objek penelitian ini adalah Sekolah 

Santun Reak Tibelat Bandung. 

3.2 Pengumpulan Data   

Teknik pengumpulan data adalah proses dan cara yang di pergunakan 

peneliti  untuk mendapatkan data yang di butuhkan. Setiap penelitian baik itu 

penelitian  kualitatif ataupun penelitian kuantitatif tentunya menggunakan teknik 

dalam  mengumpulkan data yang dibutuhkan. Tujuan dari hal ini ialah untuk 

membantu  peneliti memperoleh data-data yang otentik (Emzir, 2011).Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini ialah observasi dan 

wawancara. 
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3.2.1 Observasi  

Adler & Adler (1987: 389) dalam (H. Hasanah, 2016) menyebutkan bahwa 

observasi merupakan salah satu dasar fundamental dari semua metode 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, khususnya menyangkut ilmu-ilmu 

sosial dan perilaku manusia. Observasi juga dipahami sebagai “andalan 

perusahaan etnografi” (Werner & Schoepfle, 1987: 257) dalam (H. Hasanah, 

2016). Maksudnya adalah observasi merupakan proses pengamatan sistematis dari 

aktivitas manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut berlangsung 

secara terus menerus dari lokus aktivitas bersifat alami untuk menghasilkan fakta. 

Oleh karena itu observasi merupakan bagian integral dari cakupan penelitian 

lapangan etnografi. Hadi (1986: 32) dalam (H. Hasanah, 2016) mengartikan 

observasi sebagai proses komplek, tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis melibatkan pengamatan, persepsi, dan ingatan. 

Pada penelitian ini, langkah awal teknik pengumpulan data dilakukan oleh 

peneliti adalah observasi. Observasi atau pengamatan dapat didefenisikan 

sebagai perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu.
 
Jadi dapat 

disimpulkan bahwa observasi ialah suatu kegiatan yang di lakukan 

untuk mengumpulkan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap 

kondisi lingkungan objek penelitian sehingga dapat memperoleh gambaran secara 

jelas mengenai objek yang akan di teliti. Observasi dilakukan dalam penelitian ini 

dengan cara berkunjung atau datang langsung ke lokasi penelitian tempat peneliti 

meneliti.  

Teknik observasi merupakan cara pengambilan data dengan melihat 

langsung kondisi yang ada disekolah santun reak tibelat. Observasi dilakukan 

pada saat latihan rutin yang dilakukan sekolah santun reak tibelat Bandung. Hal 

yang diamati yaitu kondisi sekolah dan aktivitas dalam latihan berlangsung. 

Dalam observasi ini peneliti berperan sebagai observasi partisipan, artinya peneliti 

terjun langsung ke lapangan.  

3.2.2 Wawancara 

Langkah kedua dalam tehnik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti  adalah wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
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mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu (Moleong, 2005: 186).
6
 Wawancara akan dilakukan dengan cara 

face to face atau berhadapan langsung  dengan informan yang akan 

diwawancarai.  

Dalam Wawancara ini dilakukan secara terstruktur langsung bersama 

pemilik dan pengembang Sekolah Santun Reak Tibelat Bandung dengan 

memberikan beberapa pertanyaan langsung mengenai latar belakang dan 

gambaran umum serta struktur organisasi dan juga permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh sekolah. 

Tabel 3. 1 List Pertanyaan Wawancara 

Mbah Enjoem Kharisma 

Apa itu reak dogdog? Apa itu sekolah santun? 

Sejarah reak dogdog? Urgensi Sekolah santun? 

Tujuan Sanggar seni reak tibelat? Tujuan Rumah santun? 

 

3.3 Partisipasi dan Tempat Penelitian   

1. Partisipan 

Tabel 3. 2 Daftar Partisipan 

No Nama Jenis Kelamin Keterangan 

1 Abah Enjoem Laki-Laki Pemilik Sekolah 

Santun 

2 Kharisma Perempuan Pengembang 

Sekolah Santun 

 

2. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Santun Reak Tibelat Bandung terletak di 

Pasir Biru, Kecamatan Cibiru, Kota Bandung, Jawa Barat. Waktu pelaksanaan 

penelitian dilaksanakan pada 2 Juli 2022 – 3 Juli 2022.   
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3.4 Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2016:246) mengemukakan teknik analisis data 

merupakan aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sedah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data yaitu : Data Reduction (Redaksi Data). Data Dispay 

(Penyajian Data), Conclusion Drawing/ Verification. 

3.4.1 Analasis Interaktif (Miles & Huberman)  

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses seleksi, penyederhanaan, dan abstraksi. 

Cara mereduksi data adalah dengan melakukan seleksi, membuat ringkasan atau 

uraian singkat, menggolong-golongkan ke polapola dengan membuat transkip, 

penelitian untuk mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuat bagian 

yang tidak penting dan mengatur agar dapat ditarik kesimpulan. 

Data yang berasal dari hasil wawancara dengan subyek penelitian yang 

didapat akan diseleksi oleh peneliti. Kumpulan data akan dipilih dan 

dikategorikan sebagai data yang relevan dan data yang mentah. Data yang mentah 

dipilih kembali dan data yang relevan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian akan disiapkan untuk proses penyajian data. 

2. Penyajian Data 

Setelah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian data. 

Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan (Miles dan Huberman, 1992 : 17).  

Mereka meyakini bahwa penyajian data yang lebih baik merupakan suatu 

cara utama untuk analisis kualitatif yang valid. Hasil penyajian data ini dapat 

berupa; matrik, grafik, jaringan dan bagan.  

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi tersusun rapi sehingga 

mudah untuk dipahami. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang 

relevan sehingga dapat memberikan informasi dan memiliki makna untuk 

menjawab masalah penelitian yang ditemukan. 
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3. Pengambilan Keputusan 

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari 

satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 

pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia 

menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin 

menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali 

serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan 

intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu 

temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang 

muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan 

kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. 

3.5 Tahapan Penelitian  

Pada penelitian ini menggunakan metode tahapan dengan menggunakan 

data yang diperoleh dalam bentuk video. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan penelitian ini dengan observasi dan wawancara, Observasi ini dilakukan 

dengan cara kunjungan dengan menggunakan mengambilan gambar dan 

menyuting video di Sekolah Santun Reak Tibelat Bandung.  

3.5.1 Tahapan Persiapan Penelitian  

1. Pencarian Ide dan Gagasan Penelitian  

Tahap awal peneliti melakukan survey literatur dengan mencari berbagai 

sumber-sumber penelitian sebagai dasar untuk menentukan topik yang akan 

dibahas pada penelitian. 

2. Identifikasi Masalah 

Setelah melakukan pencarian ide, peneliti melakukan identifikasi dan 

pemilihan masalah yang akan dibahas berdasarkan literatur dan informasi 

yang diperoleh. 

3. Pengumpulan Data 

Dalam tahapan pengumpulan data, setelah melakukan identifikasi dan 

pemilihan masalah. Peneliti melakukan pengumpulan data yang berkaitan 

dengan topik penelitian. Dalam proses pengumpulan data, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi non partisipan yang 
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dimana peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas objek penelitian, 

kemudian peneliti melakukan wawancara mendalam dengan pemilik 

Sekolah Santun Reak Tibelat Bandung Mbah Enjoem.  

3.5.2 Tahapan Pelaksanaan Penelitian  

Dalam pembuatan video dokumenter, tahapan yang harus dilakukan mulai 

dengan pre-production, production, dan post-production. Berikut ini penjelasan 

mengenai proses perancangan video dokumenter sebagai berikut : 

 

Gambar 3. 1 Proses Perancangan Video Dokumenter 

1. Pre-Production  

Pada tahap pertama, peneliti mulai memikirkan konsep dan ide yang akan 

menuangkan kedalam video dokumenter yang akan dibuat. Setelah 

memikirkan konsep dan ide, peneliti akan melakukan konfirmasi kepada 

pemilik mengenai video dokumenter yang akan dibuat atau perlu direvisi.  

2. Production  

Pada tahap production, peneliti mulai untuk mengambilan gambar pada 

shooting video dokumenter yang sudah disepakati bersama sebelumnya. 

Pada tahap ini, sangat penting untuk mengambilan gambar lebih banyak 

agar tidak kekurangan stock gambar.  

3. Post Production  

Pada tahap terakhir ini peneliti melakukan proses rending pada video 

dokumenter yang telah dirancang dan diberikan kepada pemilik Sekolah 

Santun Reak Tibelat Bandung sebagai media promosi. Kemudian 

difinalisasi laporan dan evaluasi hasil kerja praktek oleh sekolah santun reak 

tibelat Bandung dievaluasikan oleh dosen pembimbing. 

 


